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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan 

Dalam teori keagenan terdapat suatu hubungan yang disebut sebagai 

hubungan agensi. Hubungan agensi ini terjadi saat pemegang saham (principal) 

yang bisa terdiri dari satu orang atau lebih mempekerjakan pihak lain yaitu pihak 

manajer (agent) untuk melakukan suatu jasa, lalu mendelegasikan wewenang 

kepada pihak manajer tersebut dalam mengambil keputusan. Pihak pemegang 

saham berharap akan mendapatkan pengembalian yang tinggi atas dana yang 

sudah mereka tanamkan dengan menyerahkan pengelolaan kepada pihak manajer 

yang memiliki wewenang untuk menjalankan manajemen perusahaan secara 

efektif dan efisien, sehingga perolehan pengembalian dana yang tinggi dapat 

tercapai. Karena memiliki kewenangan dalam mengelola perusahaan, maka 

manajer memiliki informasi-informasi yang jauh lebih luas mengenai perusahaan 

daripada pemegang saham. Sedangkan, pemegang saham hanya melakukan 

pengawasan agar manajer bertindak berdasarkan kepentingan perusahaan. Dengan 

adanya pemisahan kewenangan dan kepemilikan pemegang saham sebagai 

principal dengan pengendalian oleh manajer yang bertugas sebagai agent dalam 

sebuah organisasi, maka muncul konflik keagenan, dimana manajer seringkali 

memanfaatkan luasnya informasi yang dimiliki untuk memaksimalkan 

keuntungan pribadi dan mengorbankan kepentingan pemegang saham. Sehingga, 

pemegang saham yang harus menanggung rugi akibat keputusan yang diambil 

oleh manajer terkait kepentingan perusahaan. Timbulnya konflik keagenan 

disebabkan masing-masing pihak memiliki perbedaan tujuan berdasarkan posisi 

dan kepentingannya terhadap perusahaan. Konflik kepentingan antara pemegang 

saham dan pihak manajer akan berpengaruh terhadap meningkatnya biaya agensi. 
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Oleh karena itu, untuk mengurangi biaya ini muncul beberapa alternatif salah 

satunya adalah dengan penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Dengan 

penerapan tata kelola perusahaan yang baik, diharapkan akan dapat berfungsi 

sebagai alat dalam memberi keyakinan kepada investor bahwa manajer akan 

memikirkan kepentingan bersama dan para investor akan menerima pengembalian 

atas dana yang mereka investasikan. 

2.1.2 Teori Sinyal 

Teori sinyal merupakan teori yang menjelaskan bagaimana pihak 

manajemen memberikan sinyal bagi para pengguna laporan keuangan. Sinyal 

yang dimaksudkan adalah informasi tentang apa yang telah dilakukan oleh 

manajemen dalam menjalankan sebuah perusahaan yang telah dipercayakan 

kepadanya. Informasi-informasi tersebut antara lain berupa informasi yang 

menggambarkan proforma perusahaan atau pengungkapan lingkungan. Dengan 

pengungkapan ini, maka diharapkan dapat meningkatkan pandangan yang baik 

tentang perusahaan dan meningkatkan reputasi serta nilai perusahaan melalui 

peningkatan harga saham. 

Dalam pandangan konservatisme akuntansi, manajemen memberikan 

sinyal atau informasi mengenai kebijakan akuntansi konsevatisme yang mampu 

meningkatkan mutu laba. Watts (2003) mengungkapkan bahwa hallmark 

konservatisme akuntansi adalah understatement aktiva bersih yang kronologis dan 

konsisten. Akibatnya, laba yang dihasilkan akan lebih berkualitas karena prinsip 

ini mengurangi tindakan perusahaan dalam melakukan overstatement laba. 

Pengguna laporan keuangan pun dibantu dengan penyajian laba dan aktiva yang 

tidak dibesar-besarkan. Konsistensi dalam pelaporan laba dan aktiva bersih yang 

understate merupakan goodnews atau sinyal baik dari manajemen kepada 

investor. Pihak manajemen tentu saja mengharapkan adanya timbal balik positif 

atas informasi yang telah diberikannya. Investor sangat diharapkan untuk dapat 

menilai perusahaan dengan lebih baik dengan sinyal positif yang telah diberikan. 
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2.1.3 Nilai Perusahaan 

 

Menurut Wahidawati (2003) tujuan jangka panjang suatu perusahaan 

adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran 

pemilik atau para pemegang saham. Nilai perusahaan adalah nilai jual perusahaan 

bagi pemegang saham yang akan tercermin dari harga pasar sahamnya. Harga 

pasar saham tercermin dalam listing price yang merupakan hasil dari mekanisme 

permintaan dan penawaran di pasar bursa pada perusahaan yang sudah go public. 

Harga saham juga dipersepsikan oleh para investor sebagai suatu tingkat 

keberhasilan perusahaan. Ketika harga saham semakin tinggi, maka makin tinggi 

pula kemakmuran atau keuntungan pemegang saham secara maksimum dan hal 

ini mampu menjadi indikator penting bagi investor sebelum memutuskan untuk 

berinvestasi.  

Nilai perusahaan yang tinggi menggambarkan semakin sejahtera 

pemiliknya dan nilai perusahaan yang terus meningkat, menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu bertahan hidup dalam jangka panjang. Hal ini tentu akan 

mempengaruhi pasar agar percaya, bukan hanya kepada kinerja perusahaan saat 

ini namun juga kepada prospek perusahaan di masa depan. Pencapaian nilai 

perusahaan yang maksimum dapat terjadi jika para pemegang saham mau 

memberikan urusan pengelolaan perusahaan kepada orang-orang yang 

berkompeten atau profesional dalam bidangnya, misalnya manajer ataupun 

komisaris. Selain itu, terwujudnya nilai perusahaan yang tinggi dapat diperoleh 

bukan hanya dengan memaksimalkan  

keuntungan semata, tetapi juga turut memperhatikan kepentingan masyarakat dan 

lingkungan. Dengan menyelaraskan setiap pihak yang berkepentingan, maka akan 

mempermudah perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaannya. Rasio yang 

dikembangkan oleh Profesor James Tobin (1967) yaitu Tobin’s Q, dapat 

digunakan menjadi salah satu alternatif untuk menilai nilai perusahaan. Dalam 

rasio-q ini memasukkan semua unsur hutang, modal saham perusahaan, dan 

seluruh aset perusahaan. 
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2.1.4 Konservatisme Akuntansi 

 

Konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan 

keuangan dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan mengukur 

aset dan laba serta segera mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai 

kemungkinan yang terjadi. Penerapan prinsip ini mengakibatkan pilihan metoda 

akuntansi yang melaporkan laba atau aset yang lebih rendah serta melaporkan 

hutang lebih tinggi (Watts 2003). 

Dalam konsep ini, beban diakui lebih cepat dan pendapatan diakui lebih 

lambat, sehingga net income terlihat rendah. Selanjutnya, konservatisme akan 

menyebabkan pelaporan keuangan yang pesimistik, hal tersebut akan mengurangi 

optimisme dari pengguna laporan. Tujuan dari penggunaan konsep konservatisme 

adalah untuk menetralisir optimisme para usahawan yang terlalu berlebihan dalam 

melaporkan hasil usahanya. Penerapan konsep konservatisme akan menghasilkan 

laba yang berfluktuatif, dimana laba yang berfluktuatif akan mengurangi daya 

prediksi laba untuk memprediksi aliran kas pada masa depan 

2.1.5 Tata Kelola Perusahaan 

Dari beberapa referensi dan artikel, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

Good Corporate Governance adalah seperangkat sitem yang mengatur, mengelola 

dan mengawasi proses pengendalian usaha suatu perseroan untuk memberikan 

nilai tambah, sekaligus sebagai bentuk perhatian kepada stakeholder, karyawan, 

kreditor dan masyarakat sekitar agar terciptanya syatu pola atau lingkungan kerja 

manajemen yang bersih, transparan, dan profesional. Pada Indonesia, Code Of 

Good Corporate Governance yang diterbitkan oleh Komite Nasional Corporate 

Governance terdapat 5 prinsip yang harus dilakukan oleh setiap perusahaan, yaitu: 

(1) Transparency (keterbukaan informasi) (2) Accountability (akuntabilitas) (3) 

Responsibility (pertanggung jawaban) (4) Independency (kemandirian) (5) 

Fairness (kesetaraan dan kewajaran)  
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Esensi dari corporate governance (tata kelola perusahaan) adalah 

peningkatan kinerja perusahaan melalui pemantauan kinerja manajemen dan 

adanya akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dan pemangku kepentingan 

lainnya. Dalam hal ini manajemen lebih terarah dalam mencapai sasaran-sasaran 

manajemen dan tidak disibukkan untuk hal-hal yang bukan menjadi sasaran 

pencapaian kinerja manajemen.  

Menurut Iskander & Chamlou (2000), mekanisme dalam pengawasan 

corporate governance dibagi dalam dua kelompok yaitu internal dan mekanisme 

eksternal. Penelitian ini akan memasukkan mekanisme internal spesifik 

perusahaan sebagai variabel pemoderasi. Untuk struktur kepemilikan akan 

digunakan variabel kepemilikan manajerial dengan pemikiran bahwa sensitivitas 

manajemen terhadap pengaruh para pemegang saham akan tergantung pada 

tingkat kontrol kepemilikan manajemen. Untuk struktur pengelolaan akan 

digunakan variabel jumlah komisaris. Diantara berbagai faktor yang dapat 

mendorong terciptanya pengelolaan perusahaan yang efektif, dewan komisaris 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi perilaku manajer dalam pengelolaan 

perusahaan termasuk dalam penerapan kebijakan konservatisme akuntansi.  

Kepemilikan manajerial dapat diperoleh dari jumlah saham yang dimiliki 

oleh direksi dan komisaris dibagi dengan jumlah saham yang beredar. Seseorang 

pemegang saham ikut dalam hal menanggung resiko dan kewajiban perusahaan. 

Kepemilikan manajerial akan membantu penyatuan kepentingan antara manajer 

dan pemegang saham. Kepemilikan saham oleh manajemen juga dapat 

mengurangi tindakan oportunistik manajemen. Salah satu nya dengan 

menggunakan akuntansi konservatisme dalam metode pencatan, sehingga akan 

meningkatkan kualitas laba dan nilai perusahaan. Dengan diterapkannya 

konservatisme dalam laporan keuangan perusahaan oleh manajemen akan 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga akan meningkatkan nilai ekuitas pemilik 

(pemegang saham).  
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Dewan komisaris merupakan mekanisme penggendalian intern tertinggi 

yang bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan 

memberikan nasihat kepada Direksi serta memastikan bahwa perusahaan 

melaksanakan GCG. Ukuran dewan komisaris adalah jumlah yang tepat dari 

anggota dewan komisaris dalam menjalankan tugasnya. Dalam suatu perusahaan, 

jumlah dewan direksi dan dewan komisaris berbeda-beda. Jumlah dewan yang 

besar dapat memberikan keuntungan ataupun kerugian dalam perusahaan. 

Misalnya, dalam suatu rapat antara dewan komisaris dan dewan direksi, terdapat 

kemungkinan adanya perbedaan pendapat di antara kedua pihak tersebut. Apabila 

jumlah anggota dewan komisaris lebih sedikit dari jumlah anggota dewan direksi, 

maka akan terdapat kemungkinan dewan komisaris mengalami tekanan 

psikologis. Oleh karena itu jumlah anggota dewan komisaris harus lebih banyak 

atau paling tidak sama dengan jumlah anggota dewan direksi.  

Semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, semakin mudah untuk 

mengendalikan Chief Executives Officer (CEO) dan semakin efektif dalam 

memonitor aktivitas manajemen. Ukuran dewan komisaris yang dimaksud disini 

adalah banyaknya jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan. 

Menurut Kusumawati dan Riyanto (2005), hubungan antara jumlah anggota 

dewan komisaris dengan nilai perusahaan didukung oleh perspektif fungsi service 

dan kontrol yang diberikan dewan komisaris. Lebih lanjut lagi, konservatisme 

adalah salah satu karakteristik yang penting dalam sistem akuntansi dari 

perusahaan yang dapat membantu board of directors dalam mengurangi biaya 

agensi dan meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan perusahaan 

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan dan harga sahamnya 

(Watts, 2003). 
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2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu  

Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil/Kesimpulan 

Florensia 

(2014) 

Pengaruh 

Konservatisme 

Akuntansi 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Dimoderasi Oleh 

Good Corporate 

Governance 

● Independen: 

Konservatisme 

Akuntansi 

● Dependen: Nilai 

Perusahaan 

● Moderasi: Good 

Corporate 

Governance 

● Konservatisme 

akuntansi tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

● Ukuran dewan 

komisaris, 

komisaris 

independen, komite 

audit dan kualitas 

audit tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

● GCG yang 

diproksikan ukuran 

dewan komisaris, 

komisaris 

independen, komite 

audit dan kualitas 

audit tidak 

berpengaruh 

terhadap hubungan 

antara 

konservatisme 

akuntansi dan nilai 

perusahaan 
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Purwanti, Rizky 

(2014) 

Pengaruh 

Konservatisme 

Akuntansi 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

● Independen: 

Konservatisme 

Akuntansi 

● Dependen: Nilai 

Perusahaan 

 

● Konservatisme 

akuntansi 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan 

 

Nur 

Wahyuningsih 

dan Akhmad 

Riduwan (2014) 

Pengaruh 

Konservatisme 

Akuntansi dan 

Mekanisme GCG 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

● Independen: 

Konservatisme 

Akuntansi dan 

GCG 

● Dependen: Nilai 

Perusahaan 

 

● Konservatisme 

akuntansi dan 

komite audit 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan 

● Kepemilikan 

manajerial dan 

kepemilikan 

institusional 

berpengaruh negatif 

terhadap nilai 

perusahaan 

● Komisaris 

independen tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 
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2.3 Model Konseptual Peneitian  

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Konservatisme Akuntansi Terhadap Nilai Perusahaan 

 Beberapa peneliti menyebutkan telah terjadi peningkatan konservatisme 

standar akuntansi secara global. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya 

tuntutan hukum, sehingga auditor dan manager cenderung melindungi dirinya 

dengan selalu melaporkan angka-angka yang konservatif dalam laporan 

keuangannya. Secara empiris penelitian Penman dan Zhang (2002) menunjukkan 

bahwa earnings yang berkualitas diperoleh jika manajemen menerapkan akuntansi 

konservatif secara konsisten tanpa adanya perubahan metode akuntansi atau 

perubahan estimasi. Watts (2003a) menyatakan bahwa understatement aktiva 

bersih yang sistematik atau relatif permanen sebagai hallmark konservatisme 

akuntansi telah membantu pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba 

dan aktiva yang tidak overstate. 

 Di Indonesia, penelitian tentang konservatisme akuntansi membuktikan 

bahwa pada umumnya perusahaan-perusahaan memilih konservatisme akuntansi. 

Mayangsari dan Wilopo (2002) yang menggunakan C-Score sebagai proksi 

konservatisme membuktikan bahwa konservatisme memiliki value relevance, 

sehingga laporan keuangan perusahaan yang menerapkan prinsip konservatisme 

dapat mencerminkan nilai pasar perusahaan. Penelitian Mayangsari dan Wilopo 

TATA KELOLA PERUSAHAAN: 

a. Kepemilikan Manajerial 

b. Jumlah Dewan Komisaris 

 

KONSERVATISME 

AKUNTANSI 
NILAI 

PERUSAHAAN 
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(2002) ini menunjukkan bahwa total akrual (discretionary dan non discretionary 

accrual) berpengaruh positif signifikan pada nilai perusahaan.  

 Penerapan kebijakan akuntansi konservatif yang di tunjukkan melalui 

laporan keuangan merupakan suatu sinyal positif dari manajemen kepada investor 

bahwa manajemen telah menerapkan akuntansi konservatif untuk menghasilkan 

laba yang berkualitas. Dengan asumsi pasar telah efisien secara keputusan, 

investor diharapkan dapat menerima sinyal ini dan mengoreksi undervalue ekuitas 

perusahaan dengan menilai ekuitas perusahaan dengan harga yang lebih tinggi. 

Dengan demikian hipotesis alternatif pertama dinyatakan sebagai berikut: 

H1: Konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

2.4.2 Tata Kelola Perusahaan yang Diproksikan Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Hubungan Antara Konservatisme Akuntansi dengan Nilai Perusahaan. 

Adanya hasil yang pro dan kontra seputar penelitian tentang pengaruh 

penerapan konservatisme akuntansi terhadap penilaian ekuitas perusahaan 

mendorong peneliti untuk memasukkan Good Corporate Governance (GCG) 

sebagai variabel pemoderasi. Peneliti menduga bahwa ada variabel lain yang 

menginteraksi pengaruh konservatisme akuntansi terhadap nilai perusahaan. 

Secara umum mekanisme yang dapat mengendalikan perilaku manajemen atau 

sering disebut mekanisme corporate governance dapat diklasifikasikan kedalam 

dua kelompok. Pertama adalah mekanisme internal spesifik perusahaan yang 

terdiri atas struktur kepemilikan dan struktur pengelolaan. Kedua adalah 

mekanisme eksternal spesifik negara yang terdiri atas aturan hukum dan pasar 

pengendalian korporat.  

Karena corporate governance merupakan suatu mekanisme yang dapat 

mengendalikan (mengatur) perilaku stakeholders dengan demikian corporate 

governance dapat mempengaruhi pilihan manajemen dalam menerapkan prinsip 

akuntansi yang terkait dengan prinsip konservatisme. Pilihan terhadap suatu 
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metode akuntansi yang terkait dengan prinsip konservatisme dipengaruhi juga 

oleh struktur kepemilikan sebagai salah satu mekanisme corporate governance. 

Penelitian ini akan memasukkan mekanisme internal spesifik perusahaan 

sebagai variabel pemoderasi yaitu struktur kepemilikan dan struktur pengelolaan. 

Untuk struktur kepemilikan akan digunakan variabel kepemilikan manajerial 

dengan pemikiran bahwa sensitivitas manajemen terhadap pengaruh para 

pemegang saham akan tergantung pada tingkat kontrol kepemilikan manajemen. 

Manajemen dengan kontrol kepemilikan besar memiliki insentif yang lebih 

rendah untuk melakukan self-serving behavior yang tidak meningkatkan nilai 

perusahaan dan bisa jadi memiliki lebih banyak kecenderungan untuk menerapkan 

kebijakan akuntansi konservatisme untuk meningkatkan kualitas laba. Semakin 

besar proporsi kepemilikan manajemen maka manajemen cenderung berusaha 

lebih giat untuk kepentingan pemegang saham untuk meningkatkan nilai 

perusahaan salah satunya dengan menerapkan konservatisme akuntansi. Dengan 

demikian hipotesis alternatif kedua yang diajukan adalah:  

 

H2a: Tata kelola perusahaan yang diproksikan kepemilikan manajerial 

berpengaruh secara positif terhadap hubungan antara konservatisme 

akuntansi dengan nilai perusahaan. 

2.4.3 Tata Kelola Perusahaan yang Diproksikan Jumlah Dewan Komisaris 

Terhadap Hubungan Antara Konservatisme Akuntansi Dengan Nilai Perusahaan. 

Diantara berbagai faktor yang dapat mendorong terciptanya pengelolaan 

perusahaan yang efektif, dewan komisaris (struktur pengelolaan) merupakan 

faktor utama yang mempengaruhi perilaku manajer dalam pengelolaan perusahaan 

termasuk dalam penerapan kebijakan konservatisme akuntansi. Dewan komisaris 

merupakan “the ultimate center of control.” Semakin besar jumlah komisaris 

fungsi service dan kontrol akan semakin baik karena akan semakin banyak 

keahlian dalam memberikan nasehat yang bernilai dalam strategi dan 

penyelenggaraan perusahaan. Untuk struktur pengelolaan di Indonesia fungsi ini 
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cenderung lebih banyak dijalankan oleh dewan komisaris berdasarkan 

kedekatannya dengan sumber informasi.  

Hubungan antara jumlah anggota dewan komisaris dengan nilai 

perusahaan didukung oleh perspektif fungsi service dan kontrol yang diberikan 

dewan komisaris. Konsultasi dan nasehat yang diberikan merupakan jasa yang 

berkualitas bagi manajemen yang tidak dapat diberikan oleh pasar. Penelitian 

mereka menemukan bahwa investor bersedia memberikan premium lebih terhadap 

perusahaan karena service dan kontrol yang dilakukan oleh komisaris.  

Ukuran dewan (komisaris) juga dapat mempengaruhi kemampuan 

memonitor proses pelaporan keuangan. Mekanisme kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional dan ukuran atau jumlah dewan mampu mengurangi 

konflik kepentingan antara stakeholders dan meningkatkan kepercayaan investor.  

Fungsi service dan kontrol dewan komisaris sebagai mekanisme corporate 

governance ini dapat dilihat sebagai suatu sinyal kepada para investor bahwa 

perusahaan telah dikelola sebagaimana mestinya (sinyal positif). Investor 

diharapkan akan menerima sinyal ini dan bersedia membayar premium yang lebih 

tinggi untuk perusahaan yang well-governed di Indonesia. Dengan demikian, 

penerapan good corporate governance berhubungan positif dengan kinerja 

perusahaan di mata investor. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis alternatif 

yang diajukan adalah: 

 

H2b: Tata kelola perusahaan yang diproksikan jumlah dewan komisaris 

berpengaruh secara positif terhadap hubungan antara konservatisme 

akuntansi dengan nilai perusahaan. 

 

 

 

 


